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HUKUMAN HUDUD MENURUT PERSPEKTIF ISLAM

A. Ta’arif Hudud

Agama Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia. Orang-orang
vang memeluk agama Islam ada yang secara aslinya beragama Islam (sejak lahir)
atau memeluk agama Islam yang sebelumnya pernah beragama lain, ia sebenamya
tergolong kepada orang-orang yang mendapat hidayah daripada Allah swt. : Sesuai

dengan Firman Allah swt. di dalam Al-Qur’an :
(\YO : rLsu\_,’\) r)\.w}U oyl C}.:.._: YR ui ;.U\JJ:[ Q..q.é

Artinya : “ Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
. . ol
petunjuk, nescaya ia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) [slam

(Al-An’am : 125)
Orang yang mendapat petunjuk Allah swt. adalah orang-orang yang beruntung
Selagi petunjuk Allah itu senantiasa menuntun roda kehidupannya, maka selama itu

pula dia berada di atas kebenaran. Tidak ada orang yang lebih beruntung kecuali
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orang-orang yang berada di atas jalan yang benar dan di rahmati Allah swt.. Hal ini
karena agama Islam adalah agama “Rahmatan Lil A'lamin” yang mempunyai
penerapan bagi jinayah vang tersendiri vaitu hukuman hudud.

Perkataan hudud adalah kata majmuk dari “al-Hadd” yang berarti “kawalan”
atau “cegahan™® Dari akar kata yang sama penjaga atau pengawal pintu dipanggil
Haddad karena ia mengawal pintu dan mencegah seseorang daripada memasukinya.
Hukuman-hukuman dinamakan hukuman hudud karena ia berfungsi untuk mencegah
orang banyak dari melakukan jinayah-jinayah yang dikenakan hukum hudud.

Istilah Hududdullah berarti perlakuan-perlakuan yang diharam dan

dicegahkan Allah.” Dalilnya Firman Allah :
(\AV . OJ'ETH) LAJJJ.EJ)LQ ;i}b}..«b- ;LUJ'

Artinya: “ltulah perlakuan-perlakuan yang diharamkan Allah, oleh karena itu
Janganlah kamu dekatinya. "%(Al-Baqarah : 187)

” Depaq. Republik Indonesia. A1-Qur ‘an dan Terjemahnya, (al-Madinah al-Munawarah) : Mujamma’
Khadim al-Haramain, (1412 H) h. 20

* Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. (Yogyakarta : Pustaka
Progressif, tt,)h. 262.

? Dr. Wahbah Zubhaili, Mengenal Hukum Hudud (Zina, Qad=af, Mencuri,Merampok, Dan Minim Arak)
terjemahan oleh Yusoff Zaky Haji Yacob, (Kelantan : Dian Darul Naim Sdn. Bhd., 1992) h. 16.

' Depaq. op. cit., h. 45
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Istilah Hududullah juga berarti hukuman-hukuman yang telah ditentukan
Allah vyang tidak seharusnya dilewati seseorang. Hukum-hukum ini dinamakan
Hudud karena ia mencegah seseorang daripada melewatinya.'' Dalilnya firman Allah

S.w.t:
(YYR: 0,20ty Us gD abls g &Us

Artinva : “ltulah hukum-hukum yang telah yang telah ditentukan, oleh karena itu,
janganlah kamu mencabulinyva. “I*(Al-Baqarah :229)

Hudud menurut pengertian syara’ yang dipakai oleh mazhab Hanafi ialah
macam-macam hukuman yang ditentukan dan diwajibkan Allah sebagai hak Allah
s.w.t. Hukum-hukum ta’zir tidak ditentukan Allah (diserah ke atas kebijaksanan
pemerintah). Hukum Qisas (balasan bunuh) juga tidak dinamakan hudud walaupun
janya suatu hukuman yang ditentukan oleh Allah karena hukum qisas merupakan hak

manusia bukannya hak Allah, karena itu hukum qisas boleh dimaaf dan dicari

"' Sa'id Ibrahim, Qanun Jinayah Syari‘ah dan Sistem Kchakiman Dalam Perundangan Islam
Berdasarkan Al-Qur’an Dan Hadith, (Kuala Lumpur : Darul Ma'rifah, 1996) h, 115,
" Depaq. op.cit., h.55
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perdamaian, tetapi hukuman-hukuman itu kesemuanya dinamakan hudud karena 1a
mencegah perlakuan jinayah yang seperti itu.

Maksud hukum hudud itu disifatkan sebagai hak Allah karena hukum Allah
dijadikan perundang-undangan dengan tujuan untuk melindungi maruah, keturunan,
harta-benda, akal, dan nvawa dari gangguan dan pencerobohan, tetapi sesetengah
hukum hudud seperti hukuman perzinaan dan minum arak merupakan hak Allah
s.w.t semata-mata dengan arti ia adalah hak masyarakat'*. Dan sesetengah hukum
hudud vang lain seperti hukum hudud karena hukum gadzaf (membuat tuduhan
berzina kepada orang lain) merupakan hak Allah dan hak manusia di mana hak
pribadi berkongsi dengan hak umum. "’

Hukum hudud mengikut istilah kebanyakan ulama’ yang bukan dari aliran
Hanafi ialah hukuman yang ditentukan oleh syara’ yang berupa hak Allah atau hak

manusia.

B. Dasar Hukum

" Sayid Sabiq, Fikih Sunnah,Terjemahan dan Ulasan Seperlunya oleh Kahar Masyhur, Drs., (ttp. :

Kalam Mulia, 1990, h.193
" Harun Din, Prof. Dr., dkk, Marnusia Dan Islam, (ttp. : Watan Sdn. Bhd.1988) h. 305.

2 Syeikh Muhammad bin Ahmad, al-Ayatul Muhkamat, Beirut : Dar Fikr, tt.) h, 174



Persoalan ™ hukum hudud ™ adalah persoalan yang amat dekat hubungannya
dengan persoalan “ jinayat * yang berlaku dalam masyarakat.'® Apabila Islam
mewajibkan hukum hudud dilaksanakan bertujuan untuk membersihkan masyarakat
dari perbuatan keji dan mengamankan negara dari bahaya ancaman pelaku jinayah.
manusia hari ini telah menolak hukuman hudud dan telah menciptakan gantinya
suatu bentuk hukuman yang dikenal sebagai undang-undang pidana . Undang-undang
jenayah vang diciptakan oleh manusia adalah juga untuk menjaga masyarakat dan
ancaman pelaku jinayah dan mengawal ketenteraman umum, tetapi apakah realitas
vang dihadapkan kepada manusia sekarang demikian itu hasilnya.

Dalam konteks “hudud* seperti yang ada di dalam perundangan [slam, amat
jelas sekali Allah menekankan bahwa untuk melaksanakan hukum hudud, terutama
hukuman bagi pencuri, akan tercegahlah masyarakat dari ancaman jinayah. Firman

Allah di dalam Al-Quran : Ayat 38 Surah Al-Maidah yang berbunyi,
A YV SLaS & 6 o e gudyllgmbadlads ,Ludl g G5 ,L)

(YA o..LTU.\)

'* Imam Muhammad bin Abu Bakar Ar-Razi, Mukhtar As-Shohih * HAD", Pengertian hudud perlu

dijelaskan terlebih dahulu, karena ayatnya mempunyai kaitan yang rapat dengan peraksanaan hukuman
itu. Hudud adalah perkataan-perkataan “jami'" satunya “mufrad” disebut “had”. Had dari segi bahasa
Arab berarti “tahap” atau “batasan” atau “tegahan”.
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Artinya : “Pencuri laki-.laki ataupun perempuan . maka henduklah dipotong
tangan mereka, sebagai balasan bagi apa yang mereka lukukan , cegahan akan
datang dari Allah™

Dalam ayat di atas, terdapat suatu jaminan dari Allah s.w.t., apabila hukuman
Allah terhadap pencuri dilaksanakan, maka Allah akan mencegah jinayah seperti

itu darn terus berlaku.

C. Jenis-jenis Hukuman Hudud

Pembicaraan mengenai hukuman hudud dibagi menjadi enam bagian, sesuai
dengan bilangan jarimah hudud :
|. Hukuman Terhadap Pezina.

Untuk jarimah zina ditetapkan tiga hukuman, yaitu : dera (jilid) ditambah
dengan pengasingan (taghrib), dan rajam. Hukuman dera dan pengasingan ditetapkan
untuk pembuat zina tidak muhsan dan hukuman rajam dikenakan terhadap pembuat
zina muhsan. Kalau kedua pelaku zina tidak muhsan kedua-duanya, maka keduanya
dijilid dan diasingkan. Akan tetapi kalau muhsan kedua-duanya dijatuhi hukuman

rajam. Akan tetapi kalau salah satunya yang sudah muhsan sedang yang lain belum

"Depaq. op. cit., h. 165.



muhsan, maka terhadap yang muhsan dikenakan hukuman rajam dan yang belum
muhsan dikenakan hukuman jilid dan pengasingan.
1.1 Hukuman jilid.

Hukuman jilid seratus kali diancamkan atas perbuatan zina yang dilakukan
oleh orang vang tidak muhsan (belum kawin).Ketentuan ini bersumber pada Firman

Allah swt. :

3 B jlas (SI=UY ol tlelagaadl g IS5l ) g2t

— Qs UaLA.é".LC—-LG..L:jJJ.:- Y1 r):)‘-} ;ML. Q}_.,.}',' r_:S Ol ! i
(Y ¢ oty Ogzesd

Artinya : “Pembuat zina perempuan dan pembuat zina laki-laki hendaklah kamu jilid

masing-masingnya seratus kali. Janganlah kamu dikuasai oleh rasa kasih sayang

terhadap keduanya, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir, dan hendaknya
menyaksikan hukuman itu segolongan orang mukmin.”"*(An-Nur, 2).

Hukuman jilid dijatuhkan untuk mengimbangi (memerangi) faktor psikologis yang
mendorong  diperbuatnya jarimah zina, yaitu keinginan untuk mendapatkan
kesenangan. Faktor psikologis penentangnya yang menyebabkan sesorang
meninggalkan kenangan tersebut ialah ancaman sengsara (rasa sakit) yaitu yang

ditimbulkan oleh seratus kali jilid. Kalau faktor pendorong zina lebih kuat daripada

"™ Ibid., h. 543



faktor penghalaunya maka derita hukuman yang dijatuhkan cukup melupakan
kesenangan vyang diperoleh, sechingga mendorongnya untuk memikirkan kembali
untuk melakukan zina.
1.2 Hukuman Pengasingan (Taghnb)

Terhadap pembuat zina bukan muhsan dikenakan hukuman pengasingan

selama satu tahun selain hukuman jilid. Ketentuan ini bersumber kepada hadits Nabi

saw ;.
() ol ple o 35 saile Al SAL S

Artinva : “Orang muda dengan orang muda jilid seratus kali dan pengasingan satu
tahun. "’ (HR. Bukhari)

Oleh karena hadith tersebut tidak disepakati sahihnya, maka para fuqaha’
berbeda-beda pendapatnya. Menurut Imam Abu Hanifah beserta murid-muridnya,
hadith tersebut telah dibatalkan (mansukh) atau tidak terkenal (ghairu masyhur).
Mereka tidak mengakui hukuman pengasingan sebagai hukuman had, melainkan
sebagai hukuman takzir yang boleh dijatuhkan apabila dipandang perlu oleh

penguasa. Imam Malik menganggap pengasingan sebagai hukuman had yang harus

yang harus dijatuhkan atas orang Iclaki maupun orang perempuan. Imam-imam



Syafi'e dan Ahmad menganggap pengasingan sebagai hukuman had atas pelaku zina
bukan muhsan.

Mengenai tempat dan cara dilakukannya pengasingan, maka para fugaha’
tidak sama pendapatnya. Menurut satu pendapat pengasingan harus dilakukan di
negeri lain yang masih termasuk dalam negeri Islam, asal jaraknya tidak kurang dan
satu jarak qasar. Menurut Imam Malik, pembuat harus dipenjarakan dinegen
pengasingannya itu. Menurut Imam Syafi’e, pembuat di negeri pengasingannya hanya
diawasi dan tidak perlu dipenjarakan, kecuali kalau dikhawatirkan akan melarikan
dii dan kembali ke negerinya semula. Bagi Imam Ahmad, terhukum tidak
dipenjarakan sama sekali.
1.3 Hukuman Rajam

Hukuman rajam ialah hukuman mati dengan jalan dilempari dengan batu, dan
yang dikenakan ke atas pembuat zina muhsan, baik laki-laki atau perempuan.
Hukuman rajam tidak tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an, dan oleh karena itu
fuqaha’-fugaha’ Khawarij tidak memakai hukuman rajam. Menurut mereka terhadap
jarimah-jarimah  zina dikenakan dikenakan hukuman jilid saja, baik pelakunya sudah

muhsan atau belum, dan dipersamakan antara keduanya.

1% Bukhari, al, Shoheh Bukhari, Terjemahan Zainuddin Hamidy dkk, (Jakarta : Widjaya, 1996) Jilid IV,
h. 101
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Fugaha'-fuqaha” selain golongan Khawarj sudah bulat pendapatnya atas
adanya hukuman rajam, karena hukuman tersebut pemah dijatuhkan oleh Rasul

saw.Sabda Rasul saw. vang berbuny1 :

UA..‘L\‘&S..D_)&LL.PJP

=

By Oy DAY Oy s s 4l g3 £ Y
el e G ) il el D ga-LY)

Dari Abdullah ra. Katanva : Rasulullah saw. bersabda “Tidak halal darah (tidak
boleh dibunuh) seseorang Muslim vang mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, bahwa aku (Muhammad) Rasul Allah, melainkan karena salah satu dari tiga
perkara : 1. Hutang jiwa dibayar dengan jiwa. 2. Orang ber=ina yang sudah pernah

kawin. 3. Orang yang keluar dari agama dan memisahkan diri dari jama ‘ah
(kesatuan kaum Muslimin) "2 (HR. Bukhari)

Orang yang sudah muhsan (sudah kawin) mendapat hukuman yang lebih
berat, yaitu hukuman rajam, karena keihshanan (pernah berkawinnya) seseorang itu
cukup menjauhkannya dari pemikiran tentang perbuatan zina. Akan tetapi kalau 1a
masih juga memikirkannya, maka hal itu menunjukkan kuatnya birahi dan keinginan

akan kelezatan, dan olch karena itu maka harus dijatuhi hukuman yang berat,

Ibid., h. 104



sehuingga ketika ia menginginkan jarimah tersebut terbayang pula denta yang akan
menimpa dinnya.
2. Hukuman Terhadap Penuduh Qadzaf

Jarimah qadzaf (memfithah orang lain berbuat zina) dikenakan hukuman
pokok, vaitu jilid delapan puluh kali, dan hukuman tambahan vaitu tidak diterima
kesaksian pembuatnya. Hukuman tersebut dijatuhkan apabila berisi kebohongan.
Akan tetapi kalau berisi kebenaran, maka jarimah qadzaf tidak ada. Sumber

ketentuan tersebut adalah Firman Allah swt. :

gl 5 eligd A LSl | F casl O s

53y O ghall) s Lyl Ialislgs o LEY Sl nid
Ce. -

Artinya : * Mereka yang menuduh orang-orang perempuan yang baik, kemudian
tidak mendatangkan empat orang saksi, maka jilidlah mereka delapan puluh kali,
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka selamanya, dan mereka adalah orang-
orang yang fasik."*'(An-Nur : 4).

Banyak faktor yang menimbulkan jarimah qadzaf , antara lain rasa dengki,
balas dendam dan persaingan. Akan tetapi kesemuanya bertujuan satu, yaitu

menghina korban dan melukai hatinya . Dengan jarimah qadzaf, pembuat bermaksud



menimbulkan derita kejiwaan (memburukkan nama baik dan kehormatan), dan olch
karena itu maka harus diimbangi pula dengan derita badan yang ditanggung oleh
pembuat jarimah, di samping denta kejiwaan yang harus ditenmanya oleh
masyarakat, vaitu dinyatakan hapus keadilannya (kejujurannya) dan oleh karena itu
maka ia tidak bisa lagi menjadi saksi dan mendapat cap abadi sebagai orang yang
fasik (durhaka).

3. Hukuman Terhadap Peminum Minuman Keras.

Jarimah minum minuman keras dijatuhi hukuman delapan puluh kali jilid.
Menurut Imam Svafi’e. hukuman jarimah tersebut adalah empat puluh Kali jilid
sebagai hukuman had, sedang empat puluh jilid lainnya tidak termasuk hukuman had,
melainkan sebagai hukuman takzir, artinya sebagai hukuman yang dijatuhkan apabila
dipandang perlu oleh penguasa. Menurut pendapat yang kuat, delapan puluh kali jilid
baru ditetapkan pada zaman Umar Bin Al-Khattab ra., dimana Kketika 1ia
bermusyawarah dengan sahabat-sahabat tentang hukuman tersebut, maka sahabat Ali
ra., menyarankan agar peminum minuman keras dijilid, dengan alasan apabila 1a
minum maka mabuk, dan jika mabuk maka ia mengigau maka ia memfitnah

(membuat-buat  kedustaan), sedang hukuman pembuat fitnah (pembuat qadzaf)

*' Depagq. op.cit , h 543



adalah delapan puluh kali jilid. Saran tersebut kemudian dipersetujui oleh sahabat-
sahabat Rasul saw. vang lain.

Faktor vang mendorong seseorang meminum minuman keras ialah keinginan
untuk melupakan penderitaan jiwanya dan kenyataan hidupnya vang menuju kepada
kebahagian khayalan vang ditimbul oleh lezatnya minuman keras (Khamar). Faktor
pendorong inilah vang diperangi oleh Syari'at dengan hukuman jilid vang selain
menimbulkan derita kejiwaan juga menimbulkan derita badan.

Dari segi kedokteran dan kemasyarakatan, ketentuan Syari‘at Islam tersebut
sangat bijaksana. Pada masa sekarang, bahaya minuman keras banyak sekali : antara
lain ia merusak akal fikiran dan kesehatan badan, kadang-kadang menyebabkan
kemandulan wanita, sering-sering melemahkan daya berketurunan, dan menghambur-
hamburkan uang serta kehormatan.

4. Hukuman Terhadap Pencuri.
Pencurian diancam dengan hukuman potong tangan (dan kaki) sesuai dengan

Firman Allah swt.:
B YL S e o Lo taflgabad3a3 )Ll y G,

(YA o.iJ‘U.\)



Artinva : “Pencurt laki-.laki ataupun perempuan . maka henduklah dipotong tangun
mereka , sebagai balasan bagi apa yang mereka lakukan , cegahan akan datang dari

Allah. " (Al-Maidah : 38).
Di kalangan fugaha’ sudah sepakat bahawa di dalam pengertian kata-kata

‘tangan’(yvad) termasuk juga kaki. Apabila seseorang melakukan pencunian untuk
pertama  kalinya, maka tangan kanannya yang dipotong, dan apabila pencurian

tersebut diulangi, maka kaki kinnya vang dipotong.

Seseorang pencuri ketika meniatkan perbuatannya maka sebenarnya ia
menginginkan agar usahanya (kekayaannya) ditambah dengan kekayaan orang lain,
dan ia meremehkan usaha-usaha halal. la tidak mencukupkan dengan usahanya
sendiri. melainkan mengharapkan hasil usaha orang lain, agar supaya dengan
demikian ia bertambah daya nafkahnya atau tidak bersusah payah bekerja atau
terjamin hari depannya. Dengan kata lain, tambahnya usaha atau kekayaan itulah
yang menjadi faktor adanya pencurian. Sebagai imbangan dari faktor tersebut
Syari‘at Islam menetapkan hukuman potong tangan (dan kaki), karena terpotongnya
tangan atau kaki sebagai alat penyambung kerja yang utama akan mengurangi usaha

dan kekayaan, serta menyebabkan hari depannya terancam.

Hukuman potong tangan didasarkan atas penyelidikan mental dan kejiwaan

manusia. Oleh karena itu hukuman tersebut adalah sesuai untuk perseorangan



maupun untuk masyarakat, karena itu ia merupakan hukuman yang paling baik, sebab

bisa mengurangi bilangan jarimah dan bisa menjamin ketenteraman masyarakat.

5. Hukuman Pelaku Gangguan Keamanan

Terhadap pelaku gangguan keamanan (hirabah) dikenakan empat hukuman,
vaitu hukuman mati biasa, hukuman mati dengan salib, potong tangan serta kaki

dan pengasingan.. Ketentuan ini sesuai dengan Firman Allah swt. sebagai berikut :

2V B Oy gy O N

OO e r'?'l"'i‘i RN Chﬁij“;.-h«aa;“;l:é Ollales

(¥Y: o.m.h) 2o Y el si

Artinya : “Sesungguhnya balasan mereka yang memerangi Allah dan RasulNya
serta mengusahakan kerusakan di negeri ialah agar mereka dibunuh, atau disalib,
atau dipotong tangan dan kakinya berseling-seling . atau mereka diasingkan dari
negeri”. ©'(Al-Maidah, 33).

6. Hukuman Orang Murtad

2 Depaq.op. cit, h 165
¥ Depaq.op.cit , h. 164



Perbuatan murtad diancam dengan dua hukuman , yaitu hukuman mati
sebagai hukuman pokok dan dirampas harta bendanya sebagai hukuman
tambahan.*

6.1 Hukuman mati

Larangan terhadap jarimah murtad bersumber kepada Firman Allah swt. yang

berbunyi :
b U Ol gl 3 > YL 3 o bles!

(YAV 2 o iy Ol

Artinva : “Barang siapa di antara kamu berbalik dari agamanva (Islam),
kemudian 1a mati padahal ia kafir, maka hapuslah amal-amal perbuatannya di
dunia dan akhirat. Mereka adalah penghuni-penghuni neraka dan mereka adalah
abadi di dalamnya.”(Al-Baqarah : 217).

Ketentuan hukumannya bersumber pada sabda Rasul saw. :

** Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid-terjemahan, (Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1990) Jilid 3, h. 77.
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Artinva : “Dari Ibnu Abbas ra. : Ketika 1a mendengar berita bahwa Al membakar
suatu kaum, ia berkata : Kalau sava, mereka tidak akan saya bakar, karena Nabi
saw. bersabda : Janganlah kamu menyiksa dengan cara siksaan Tuhan '~ Sava akan
membunuh mereka . sebagaimana Nabi saw. bersabda : “Siapa yang menukar
agama, bunuhlah '(HR Bukhari).™~

Svari'at Islam menghukum perbuatan murtad, karena perbuatan tersebut
ditujukan terhadap agama [slam sebagai sistem sosial bagi masyarakat Islam.
Ketidak-tegasan dalam menghukum jarimah tersebut berakibat goncangnya sistem
tersebut, dan oleh karena itu pembuatnya perlu ditumpaskan sama sekali untuk
melindungi masyarakat dan sistem kehidupannya, dan agar menjadi alat pencegahan

umum. Sudah barang tentu hanya hukuman mati saja yang bisa mencapai tujuan

26
tersebut,

** Bukhari, op. cit., Jilid I h. 1,
% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam. (Semarang : PT, Pustaka
Rizki Putra, 1997) H. 476



6.2 Perampasan Harta

Perampasan Harta merupakan hukuman tambahan. Menurut [mam-imam
Malik, Svafi'e, dan pendapat yang kuat dalam Mazhab Hambali, semua harta orang
murtad dirampas. Menurut Imam Abu Hanifah dan pendapat yang tidak kuat dalam
Mazhab Hambali. hanya harta vang diperolehnya setelah murtad itu saja yang
dirampas, sedang harta yang diperolehnya sebelum murtad diberikan kepada keluarga

(ahli) vang beragama [slam.

7. Pembuktian Hukuman Hudud

Dalam undang-undang keterangan Islam, bukti dikenal dengan istilah
baivinah bermakna jelas, terang dan nyata. Istilah baiyinah dalam undang-undang
keterangan I[slam merujuk kepada nama bagi setiap sesuatu yang menjelaskan atau
menerangkan suatu yang hak atau kcpentingan,”

Jumlah saksi-saksi yang diperlukan bagi membicarakan kasus-kasus hudud
adalah sckurang-kurangnya dua orang (kecuali kasus perzinaan yang perlu

menghadirkan empat orang saksi) dengan beberapa syarat, yaitu : beragama Islam,

¥ Mahmud Sacdon A. Othman, Dr. , Undang-undang Keterangan Islam, (Kuala Lumpur : Dewan
Bahasa dan Pustaka Kementerian Pendidikan Malaysia, 1990) h. 8.



laki-laki, akil baligh, dan bersifat adil. Hal ini bersumberkan kepada Al-Qur’an yang
hanya menghendaki paling sedikitnya menghadirkan dua saksi selain kasus zina
seperti di dalan berwasiat dan cerai rujuk.

Firman Allah swt. :

= @l (ST a3 (Seudsle sl sl gl
(Ve (S Jael g3 Ol )
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi

kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh
dua orang adil di antara kamu... ™ (Al-Maidah : 106)

Firman Allah swt. di dalam ayat dan surah yang lain :

(YAY 2 o ,adly Juaall (187 oSy S

Artinya : “.. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu yang menuliskan
yang benar’”(Al-Baqarah : 282)

Jika djtinjau adil yang dimaksudkan oleh perundang-undangan Islam itu
adalah merupakan produk gabungan pendapat-pendapat ulama’-ulama’ mazhab
sehingga menggariskan lima perkara yang ditetapkan sebagai syarat atau ciri-ciri adil

yaitu :

% Depag. op.cit., h. 180



a. ia melaksanakan penntah agama

b. menjauhi dosa-dosa besar

c. tidak sering melakukan dosa-dosa kecil

d. mempunyai ‘isti ‘mal muru'ah’ (perasaan dan pendirian menghormati din)
e. dan ada bukti-bukti yang menjelaskan dia berlaku sebaliknya dari cin-cin

adil tersebut.

¥ Ibid., h. 945



